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Rapat Kerja Nasional Kemenristek Dikti Tahun 2016 telah membahas bahwa 
pembangunan Indonesia pada RPJM 2015-2019 menitik beratkan pembangunan yang 
berbasis kepada Sumber Daya Alam (SDA) yang tersedia, Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
berkualitas, serta penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tindak lanjut dari Rakernas 
tersebut memerlukan sinergi antara perguruan tinggi dengan berbagai pihak terkait, 
revitalisasi LPTK, pembangunansatuan pendidikan dasar dan menengah, reformasi birokrasi 
menuju tata kelola yang lebih efisien, transparan dan akuntabel, serta identifikasi dan  
sosialisasi praktek terbaik dalam pengelolaan pendidikan. 
 
Sebagai masyarakat dari Asosiasi Pengelola Program Studi Manajemen / Administrasi 
Pendidikan Indonesia (APMAPI) merasa tertantang untuk membumikan dari hasil rakernas 
sebagaimana di atas. Para pakar manajemen / administrasi pendidikan diharapkan mampu 
memberikan kontribusi pada aspek penguatan internal program studi manajemen / 
administrasi pendidikan, standarisasi KKNI program studi manajemen / administrasi 
pendidikan pada jenjang S1, S2, dan S3, penguatan kolaborasi dalam penyiapan calon 
kepala sekolah dan peningkatan kompetensi kepala sekolah dan pengawas, dan 
peningkatan peran LPTK dalam mengembangkan karir agar mampu bersaing di era 
Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
 
Salah satu wujud konkrit untuk memberikan kontribusi yang terbaik yaitu melalui  
penyelenggaraan Seminar Nasional Pendidikan. Seminar ini diselenggarakan dengan tema: 
“Standarisasi KKNI Program Studi Manajemen / Administrasi Pendidikan Dalam Rangka 
Peningkatan Kompetensi Kepala Sekolah dan Pengawas di Era Masyarakat Ekonomi ASEAN”. 
Penyelenggaraan seminar ini diharapkan dapat menghimpun berbagai gagasan segar 
rumusan standarisasi kurikulum program studi yang selaras dengan KKNI, dan 
meningkatkan kolaborasi antar lembaga dalam peningkatan kompetensi kepala sekolah dan 
pengawas di era Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
 
Penyelenggara seminar ini yaitu Program Studi Administrasi Pendidikan FKIP 
Universitas Bengkulu bekerjasama dengan APMAPI. Seminar diselenggarakan di hotel 
Santika Bengkulu pada tanggal 12 November 2016. Terdapat delapan puluh lima lebih artikel 
ilmiah yang masuk dan dipresentasikan ke dalam tiga kelompok. Kelompok I bidang 
Manajemen / Administrasi Pendidikan, kelompok II bidang Supervisi Pendidikan, dan 
kelompok III bidang kepemimpinan, perencanaan, penjaminan mutu, dan lain-lain. Artikel 
ilmiah yang masuk ini telah di edit dan di kemas dalam Prosiding Seminar Nasional 
Pendidikan. 
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Pada kesempatan ini Panitia Seminar menyampaikan penghargaan dan terima kasih 
yang sebesar-besarnya ke pada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam 
penyusunan prosiding dan penyelenggaraan seminar ini. Terima kasih dan penghargaan 
disampaikan kepada: (1) Rektor Universitas Bengkulu dan jajarannya yang telah mendukung 
kegiatan seminar ini, (2) Dekan FKIP Universitas Bengkulu yang telah menfasilitasi 
penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar, (3) Ketua dan Sekretaris APMAPI yang 
telah memberikan dukungan dan arahan penyelenggaraan musyawarah kerja dan seminar, 
(4) para peserta seminar yang telah menulis artikel ilmiah, dan (5) semua panitia yang telah 
mensukseskan kegiatan seminar dan penulisan prosiding. 
 
Demikian semoga penulisan prosiding seminar ini bermanfaat. Jika ada salah kata dan 
penulisan mohon untuk dimaafkan. Semoga ke depan dapat dijadikan aktivitas yang lebih 
baik lagi. Terimakasih. 
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PENINGKATAN KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA SEKOLAH 
DALAM PENINGKATAN MUTU DAN DAYA SAING PENDIDIKAN 
DALAM ERA MASYARAKAT EKONOMI ASEAN 
 
Bambang Ismanto 





This paper examines the entrepreneurial competence among school principals in Indonesia. The 
purpose of this study to analyze the indicators of entrepreneurial competencies in improving the 
quality and competitiveness of graduates in the ASEAN Economic Community. The research method to 
study the principal policy competence development and competitive ASEAN economic community. 
Studies show that innovation becomes a major part of the entrepreneurial competencies for school 
principals. Innovation can be developed with the support of the principal personalities, government 
policies and local governments, communities and stakeholders including business and industry 
environment. Fostering entrepreneurial competencies are focused on the development of innovation 
since the planning, implementation, evaluation and follow up measures. 
 
Keywords : Entrepreneurship, Principal, Quality, Competitiveness 
 
I. PENDAHULUAN 
Perubahan lingkungan internal dan eksternal pendidikan, membawa implikasi manajemen / 
kepemimpinan sekolah disiapkan dan berkembang secara professional. Sebagai manajer, Kepala 
sekolah akan melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sesuai prinsip-prinsip good governance. 
Sedangkan sebagai pemimpin, Kepala Sekolah harus mampu mengembangkan pola kerja dalam 
memberdayakan potensi sumber daya secara partisipatif, terbuka, dan berkesinambungan. Reformasi 
politik tata pemerintahan di Indonesia yang semakin terbuka, transparan, dan akuntabel menjadi salah 
satu aspek yang perlu diperhatikan dalam manajemen dan kepemimpinan sekolah. Perubahan pola 
hidup masyarakat domestic dan global yang mengarah kepada suasana dan proses kerja untuk 
menghasilkan output dan outcome yang semakin efisien, efektif dan efficacy menjadi bagian dalam 
layanan Sekolah. 
Kepala sekolah yang professional menjadikebutuhan dalam dinamikan perubahan lingkungan. 
Menurut Direjn PPTK (2011), kepala sekolah profesional antara lain memiliki kepribadian yang 
mencakup nilai-nilai : 1. kejujuran; 2. kompetensi yang tinggi; 3. harapan yang tinggi (high 
expectation); 4. standar kualitas kerja yang tinggi; 5. motivasi yang kuat untuk mencapai tujuan; 6. 
integritas yang tinggi; 7. komitmen yang kuat; 8. etika kepemimpinan yang luhur (menjadi teladan); 9. 
kecintaan terhadap profesinya; 10.kemampuan untuk berpikir strategis (strategic thinking); dan 11. 
memiliki pandangan jauh ke depan (visionary). 
Siswa dan guru sebagai subyek dalam system manajemen sekolah menjadi focus dari setiap 
keputusan Kepala Sekolah. Iklim, suasana, dan dinamika sekolah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam peningkatan motivasi belajar, kerjasama sehingga masing-masing peserta didik 
memiliki kesempatan yang optimal untuk mengembangkan potensi dirinya. Kebutuhan dan perspektif 
siswa untuk tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang beriman, utuh, cerdas, bermutu  dan 
berdaya saing perlu diciptakan iklim pembelajaran yang relevan. Potensi dan dinamika siswa semakin 
menampak dari kebutuh sekolah untuk mendukung terlayaninya belajar sesuai model dari Gardner 
tentang 8 (delapan) kecerdasan yaitu Fisik, Linguistik, Matematis /Logis, Visual/Spasial, Musikal, 
Naturalis, Interpersonal, Intrapersonal. Sementara itu, guru (pendidik) sebagai tenaga  professional 
perlu diarahkan melalui perencanaan, penataan, implementasi serta pengawasan – evaluasi sehingga 
dapat mendukung perwujudan output yang bermutu dan berdaya saing. 
Implementasi kepemimpinan dan manajemen Kepala Sekolah sesuai system yang 
menghubungkan input (peserta didik), PBM dan Lulusan standar mutu dan daya  saing.  
Kepemimpinan    dan    manajemen    sekolah    dikembangkan    berdasarkan    sumber    daya dengan 
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membanguniklim kondusif pembelajara dan mengacu pada 8 standar nasional pendidikan, 
sebagaimana dijelaskan melalui gambar berikut (Dirjen PMPTK :2009). 
 
 
Gambar 1. Pendekatan Sistem Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah 
 
Sistem Penjaminan mutu pendidikan merupakan standar mutu pendidikan yang harus 
diwujudkan oleh semua warga sekolah agar proses belajar mengajar dapat menghasilkan lulusan yang 
berkualitas. Mutu yang dimaksud adalah terpenuhinya target lulusan, PBM, system penilaian dan 
aspek lainnya sesuai standar nasional pendidika. Sementara itu, mutu tidak cukup hanya berlaku dan 
diakui dalam lingkup internal sekolah. Sekiolah harus mampu merancang profil lulusan yang mampu 
menduduki posisi tertentu misalnya 10 besar dalam setiap kompetisi, seperti PPDB SMP/MTs, 
SMA/MA dan Perguruan Tinggi. Lebih lanjut, sekolah akan mengoptimalkan sumber daya yang 
difokuskan pada pencapaian target mutu dan daya saing. 
Upaya mengembangkan mutu dan daya saing, perlu inovasi manajemen dan kepemimpinan 
Kepala Sekolah. Inovasi menjadi bagian utama dalam kompetensi Kewirausahaan (entrepreneurship) 
Kepala Sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK. Kewirausaan bukan menjadikan Kepala 
Sekolah sebagai pengusaha tetapi mengembangkan Kepala Sekolah sebagai agen pembaharuan dan 
pengelola hasil-hasil inovasi dari temuan, kreativitas, implementasi model, pendekatan, strategi 
manajemen dan kemimpina yang bermutu dan berdaya saing. 
Kepala sekolah/madrasah adalah guru yang diberikan tugas tambahan untuk memimpin dan 
mengelola sekolah/madrasah dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, terdapat lima 
dimensi kompetensi yaitu: kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. 
Kualitas dan kompetensi kepala sekolah secara umum mengacu pada empat hal pokok, yaitu 
sifat dan ketrampilan kepemimpinan, kemampuan memecahkan masalah, keterampilan social dan 
pengetahuan dan kompetensi professional. Menurut Mulyasa (2005: 86), Kepala sekolah yang 
professional mampu meningkatkan kinerja tenaga kependidikan dan kualitas sekolah, dengan 
memperhatikan: a. Mempunyai visi atau daya pandang yang mendalam tentang mutu terpadu bagi 
lembaganya maupun bagi tenaga kependidikan dan siswa yang ada di sekolah. b.Mempunyai 
komitmen yang jelas pada program peningkatan kualitas. c.Mengkomunikasikan pesan yang berkaitan 
dengan kualitas. d. Menjamin kebutuhan siswa sebagai perhatian kegiatan dan kebijakan sekolah. e. 
Menyakinkan terhadap para pelanggan pendidikan bahwa terhadap channel cocok untuk 
menyampaikan harapan dan keinginan. f.Pemimpin mendukung pengembangan tenaga  kependidikan. 
g. Tidak menyalahkan pihak lain jika ada masalah yang muncul tanpa dilandasi bukti yang kuat. 
h.Pemimpin melakukan inovasi. i. Menjamin struktur organisasi yang menggambarkan  tanggung 
jawab yang jelas. j. Mengembangkan komitmen untuk mencoba menghilangkan setiap penghalang, 
baik bersifat organisasional maupun budaya 
Kompetensi adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan sesuatu jabatan, dan bukan 
semata-mata pengetahuan saja. Kompetensi menuntut kemampuan kognitif, kondisi afektif, nilai-nilai 
dan ketrampilan tertentu yang khas dan spesifik berkaitan dengan karakteristik jabatan atau tugas yang 
dilaksanakan.” (Wahyudi). Menurut Danim (2008:171), kompetensi didefinisikan sebagai spesifikasi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta penerapannya di dalam pekerjaan, 
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sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan oleh masyarakat dan dunia kerja. Sementara menurut 
Charles (Mulyasa, 2007:25) Mengemukakan bahwa : competency as rational performance which 
satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi merupakan perilaku yang  
rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Sementara itu, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
menjelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang 
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan tugas keprofesionalan. 
Dari berbagai konsepsi ini dapat disimpulkan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan dan perilaku yang wajib dimiliki dan dapat diimplementasikan seseorang dalam suatu 
pekerjaan pada profesi tertentu misalnya Guru, Kepala Sekolah, Laboran dst. 
Dimensi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah meliputi kemampuan: 1.Menciptakan 
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah. 2. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan 
sekolah. 3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya 
sebagai pemimpin sekolah. 4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi 
kendala yang dihadapi sekolah. 5.Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan 
produksi/jasa sekolah sebagai su mber belajar siswa. (Wahyudi : 31). Sementara itu, menurut Dirjen 
PMPTK (2009), kewirausahaan (entrepreneurship) adalah proses menciptakan sesuatu yang baru dan 
berani mengambil risiko dan mendapatkan keuntungan. Para ahli sepakat bahwa yang  dimaksud 
dengan kewirausahaan menyangkut tiga perilaku yaitu: a. kreatif, b. komitmen (motivasi tinggi dan 
penuh tanggung jawab), dan c. berani mengambil risiko dan kegagalan. d. Kewirausahaan adalah 
proses inovasi dan kreasi (Kuratko & Hodgetts, 1989; Hisrich & Peters, 2002). Orang yang 
berwirausaha disebut wirausahawan (entrepreneur). Entrepreneur adalah inovator dan kreator (Kao, 
1991). Entrepreneur ialah seorang inovator (Hisrich & Peters, 2002). 
Menurut Permendiknas Nomer 13 Tahun 2007, kompetensi kewirausahaan merupakan 
kemampuan kepala sekolah dalam menjalin kemitraan dengan pengusaha atau donatur, serta mampu 
dalam memandirikan sekolah dengan upaya berwirausaha. Secara rinci kemampuan atau  kinerja 
kepala sekolah yang mendukung terhadap perwujudan kompetensi kewirausahaan ini, diantaranya 
mencakup : (a) menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah,(b) bekerja 
keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif, 
(c) memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
pemimpin sekolah/madrasah, (d) pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam 
menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah, (e) memiliki naluri kewirausahaan dalam 
mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta didik. 
Pengembangan kompetensi kewirausahaan Kepala Sekolah menjadi dinamika dalam 
manajemen dan kepemimpinan Sekolah dalam memecahkan persoalan, mengembangkan ide-gagasan 
mutu dan daya saing melalui inovasi yang terukur dan sistematik. Berbagai pemikiran siswa, guru dan 
tenaga kependidikan akan dibahasa secara bersama dan disusun langkah implementasi dan 
pengembangannya. Hal ini relevan dengan pemikiran Dirjen PMPTK (2009), yang menyatakan bahwa 
kompetensi kewirausahaan berfungsi bagi kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi yaitu : (1) 
mampu menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan SD/MI; (2) bekerja keras untuk 
mencapai keberhasilan SD/MI sebagai organisasi pembelajaran yang efektif; (3). memiliki motivasi 
yang kuat untuk mencapai kesuksesan dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi sebagai pemimpin 
SD/MI, (4). pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala SD/MI, 
(5). memiliki naluri kewirausahaan sebagai sumber belajar siswa, dan (6) untuk menjadi teladan bagi 
para guru khususnya mengenai kompetensi kewirausahaan. 
 
II. PEMBAHASAN 
Peningkatan kualitas kepala sekolah/madrasah dilakukan pendidikan dan pelatihan calon 
kepala sekolah/madrasah serta sertifikasi kompetensi dan penilaian kinerja kepala sekolah/madrasah. 
Global Economics Forum (Schwab, 2013)1 menyatakan bahwa daya saing dipengaruhi oleh 
12 pilar yang meliputi factor-driven economies (Institutions, Infrastructure, Macroeconomic 
environment, Health and primary), factor-efficiency economies (Higher education and Training,  
Goods market efficiency, Labor market efficiency, Financial market development, Technological 
readiness, Market size, dan innovation-driven economies (Business sophistication, Innovation). Ke-12 
pilar tersebut menempatkan ranking daya saing perekonomian suatu negara. Semakin tinggi ranking 
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daya saing, maka sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh negara tersebut memiliki tingkat 
produktivitas tinggi. Tingginya produktivitas akan menjadi penentu bagi peningkatan kesejahteraan 
ekonomi dan tingkat pengembalian investasi melalui pertumbuhan ekonomi berkesinambungan. 
Peningkatan investasi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan pertumbuhan ekonomi tersebut 
pada akhirnya memberikan pengembalian kepada investor. Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi, 
semakin tinggi pula tingkat pengembalian investasi kepada investor. Dengan kata lain, perekonomian, 
yang memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi, cenderung tumbuh lebih cepat dari waktu ke 
waktu (Kemenkeu :2014). 
Dalam Persaingan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), tahun 2025 terdapat 5 pilar yang 
menjadi kesepakatan bersama yaitu 1. Ekonomi ASEAN yang terintegrasi dan kohesif; 2.  ASEAN 
yang kompetitif, inovatif dan dinamis; 3. Meningkatkan Konnektifitas dan Kerjasama Sektoral; 4. 
ASEAN yang tangguh, inklusif dan berorientasi serta berfokus ke masyarakat; 5. Global ASEAN. 
Pada tahun 2025 dalam kawasan Asean akan berkembang tata kelola kehidupan dalam situasi : 
(a)Integrasi Ekonomi dalam sistem ekonomi global; (b) Wilayah yang kompetitif, inovatif dan dinamis 
bagi dunia; (c) Wilayah dengan lingkungan usaha yang ramah, memfasilitasi perdagangan, mendorong 
akses pasar dan lingkungan investasi yang menarik; (d) Peningkatan daya saing dan produktivitas; 
(e)Peningkatan partisipasi UKM (f) Peningkatan masuknya investasi; (g) Penguatan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan; (f) Penguatan jaringan produksi regional; (g) Peningkatan Perdagangan 
dan Investasi intra ASEAN; (h) Peningkatan konektivitas; (i) Pembangunan yang adil dan merata; 
(j)Penguatan partisipasi pengusaha muda dan wanita (Kemendag :2015). 
Pengembangan Sekolah dapat dilakukan berdasarkan prinsip-prinsip kewirausahaan dalam 
menciptakan inovasi. Hal ini sesuai pemikiran Jerry (Oktavia :2014:604) yang meliputi: (1) Mampu 
bertindak kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pekerjaan melalui cara berfikir dan cara  bertindak; 
(2) Mampu memberdayakan potensi sekolah secara optimal ke dalam berbagai kegiatan-kegiatan 
produktif yang menguntungkan sekolah; (3) Mampu menumbuhkan jiwa kewirausahaan (kreatif, 
inovatif,dan produktif) di kalangan warga sekolah. 
Daya saing adalah kesatuan/keterpaduan antar lembaga, kebijakan, dan faktor – faktor yang 
menentukan tingkat produktivitas dari suatu negara Sedangkan tingkat produktivitas adalah tingkat 
kesejahteraan yang dapat dicapai dalam ekonomi inovasi adalah suatu ide, gagasan, praktek atau 
objek/benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh seseorang atau kelompok 
untuk diadopsi (Everett M. Rogers :1983) dan Stephen Robbins (1994), Mendefinisikan, inovasi 
sebagai suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau 
proses dan jasa (Dirjen Penguatan Inovasi :2016). Sementara itu, Mulyasa (2011) mendefinisikan  
mutu sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan 
kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 
Untuk mengukur kinerja Kepala Sekolah dari dimensi kewirusahaan dapat dilihat dari 
indikator sebaga berikut : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Uji Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah 
 
Sumber : Uji Kompetensi Kepala Sekolah 
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The principal plays a major role in effective implementation because he is the person most 
likely to shape the organizational conditions necessary for the success, such as development of shared 
goals, work structure, climate and procedures for monitoring results (Rotich,:2012). Ini berarti bahwa 
Kepala Sekolah berfungsi sebagai pihak dalam membangun keberhasilan sekolah sesuai tujuan dengan 
menata struktur organisasi, budaya dan prosedur kerja dan monitoring hasil pendidikan. 
Model pengembangan kewirausahaan Kepala Sekolah yang berbasis mutu dan daya  saing  
pada era masyarakat Asean, perlu memperhatikan aspek-aspek yang dapat menciptakan inovasi. 5 
faktor yaitu : kepribadian diri (komitmen, motivasi kuat, pembelajar, peneliti, bench marking), focus 
mutu dan daya saing, Manajemen dan Kepemimpinan Sekolah, system kerja efektif, efisien dan 
efficacy, akses kebijakan public dan Partisipasi masyarakat. Inovasi yang dapat dikembangkan sekolah 
mencakup lulusan, strategi manajemen dan kepemimpian proses pembelajaran dan pelaporan hasil 
belajar. Inovasi, perlu ketekunan, komitmen, motivasi yang kuat bagi Kepala Sekolah sebagai 
pembelajar, peneliti dan menjadi tolok ukur bagi yang lain. Kepribadiannya akan menentukan pihak 
lain termasuk siswa dan guru dalam mensupport upaya-upaya invasi sekolah yang bersangkutan. Mutu 
dan daya saing sekolah dalam hal ini output dan outcome menjadi dasar dalam inovasi sekolah. 
Wilayah Cakupan dan area mutu dan daya saing meliputi nasional dan regional Asean. Manajemen 
mencakup kegiatan Plan, do, check and action. Keempat fungsi utama manajemen ini akan 
mengarahkan seluruh sumber daya untuk mencapai tujuan, dan target yang ditetapkan. Kepemimpinan 
yang berwirausaha akan selalu membangun siswa dan guru untuk mandiri dan bertanggungjawab atas 
setiap keputusan (hasil) yang ditetapkan dan dicapainya. Inovasi membutuhkan system yang dapat 
mengakomodasikan inovasi secara efektif, efisien dan eficacy. Sekolah tidak bisa lepas dari 
Pemerintah (Pemerintah daerah) selaku regulator kebijakan public pendidikan. Pemangku kepentingan 
seperti pemerintah, masyarakat, dunia usaha dan industry menjadi penting dan strategis dalam 
merespon dan rekomendasi setiapinovasi yang dilakukan sekolah. 
Berbagai inovasi dikomunikasikan agar simetris dengan strategi dalam memasuki era 
persaingan masyarakat Asean. Partisipasi masyarakat dalam lingkup lingkungan sekolah, orang tua, 
dunia usaha dan industry. Inovasi akan menjadi menara gading jika tidak dirancang,  
diimplementasikan dan dievaluasi berdasarkan kebutuhan masyarakat. Dinamika masyarakat tidak 
pernah berhenti, Sekolah harus mampu memberikan jawaban dan solusi agar keberadaanya eksis  
dalam laju kehidupan social, ekonomi, budaya, dan aplikasi IPTEK. 
 
III. SIMPULAN 
Kompetensi kewirausahaan tidak bias dilepaskan dari dimensi kompetensi Kepala Sekolah 
yang lain. Pengembangan diri sebagai inovator perlu dukungan kepribadian yang utuh, dewasa, 
berkomitmen dan tangguh. Kompetensi manajerial dan kepemimpinan sangat diperlukan dalam 
mengelola dan memberdayakan sumber daya secara efektif, efisien dan efficacy untuk mencapai target 
dan dimensi-dimensi inovasi. Kebijakan Pemerintah / Daerah dalam pembinaan Kepala Sekolah 
berbasis kinerja dan inovasi dan mendorong partisipasi masyarakat termasuk dunia usaha / industry. 
Keberhasilan pencapaian mutu ditunjukkan oleh capaian (kinerja) sesuai standar yang telah ditetapkan 
dan diakui oleh para pemangku kepentingan. Daya saing pada persaingan masyarakat ekonomi Asean, 
apabila lulusan kita mampu menembus Perguruan Tinggi, Memasuki lapangan kerja, Unjuk Budaya, 
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